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ABSTRAK 

 

Kematangan usia, fisik dan mental merupakan suatu hal yang harus 

diperhatikan ketika seseorang akan melangsungkan pernikahan. Di Indonesia, 

batas minimal usia seseorang yang akan menikah telah tercantum dalam Pasal 

7 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Pasal 

15 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam. Meskipun begitu, sampai saat ini masih 

ada saja orang tua yang menikahkan anaknya pada usia belia dan di bawah 

usia yang telah ditentukan, terutama di pedesaan. Seperti halnya yang terjadi 

di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang. Pernikahan usia 

dini yang terjadi di Desa Ketundan disebabkan oleh berbagai faktor, salah 

satunya adalah budaya. Angka pernikahan usia dini yang cukup tinggi di Desa 

Ketundan membuat pemerintah Desa prihatin sehingga mencoba untuk 

melakukan pencegahan yang bertujuan untuk meminimalisir angka pernikahan 

usia dini di Desa Ketundan.  

Skripsi ini membahas tentang “Upaya Pencegahan Pernikahan Usia 

Dini di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam”. Skripsi ini mempunyai dua pokok masalah yaitu 1) 

Apa saja upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa Ketundan 

Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang? 2) Bagaimana tinjauan sosiologi 

hukum Islam terhadap upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa 

Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang? 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan 

(field research) dan bersifat deskriptif analitis. Untuk mendapatkan data 

tersebut penyusun menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Data 

yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan cara berpikir 

induktif  dengan menggunakan pendekatan normatif , yuridis dan sosiologis. 

Berdasarkan penelitian terhadap Kepala Desa Ketundan, perangkat 

desa dan penyuluh Agama Islam fungsional, upaya pencegahan pernikahan 

usia dini yang telah dilakukan di Desa Ketundan adalah pertama, sosialisasi; 

kedua, pembinaan remaja oleh penyuluh Agama Islam fungsional; ketiga, 

melakukan pendekatan kepada orang tua dan anak agar mau melanjutkan 

sekolah; keempat, pengetatan administrasi. Pencegahan pernikahan usia dini 

yang dilakukan di Desa Ketundan apabila ditinjau dari segi normatif telah 

sesuai dengan kaidah fikih, dari segi yuridis telah sesuai dengan Pasal 13 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 60 KHI, dan dari segi 

sosiologis telah sesuai namun tidak diterima masyarakat secara maksimal 

karena pemikiran masyarakat yang masih tradisional.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ت

 Ṡā‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā‟ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khā‟ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Rā‟ R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍād ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭā‟ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓā‟ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W W و

 Hā H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

 Ditulis Nazzala نزّل

 Ditulis Bihinna بهنّّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ḥikmah حكمة

 Ditulis „illah علة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كرمةّالأولياء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis 

t.  

 Ditulis Zakātul-fiţri زكاةّالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ
 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

 ـِ
 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

 ـُ
 يذهب

Dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

 فلا
Ditulis 

ditulis 

Ā 

Falā 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 تنسىّ 
Ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

 

Kasrah + ya‟ mati 

 تفصيل
Ditulis 

ditulis 

Ī 

Tafṣīl 

4 

Dlammah + wawu 

mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Ū 

U ūl 
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F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya‟ mati 

 الزحيلي
Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailī 

2 
Fatha + wawu mati 

 الدولة
Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟antum أأنتم

 Ditulis U‟iddat أعدّت

 Ditulis La‟in syakartum لئنّشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ān القرأن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

 

 

 



x 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

  Ditulis Żawī al-furū ذويّالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلّالسنة
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MOTTO 

 

“Kita mempunyai banyak hal yang indah yang 

apabila kita syukuri dengan semestinya, hidup 

kita akan indah. Kita punya AGAMA, 

KELUARGA, SAUDARA, KAWAN, DOA dan 

yang terindah: ALLAH SWT.” 

(KH. A. Mustofa Bisri) 
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Dengan penuh rasa syukur skripsi ini ku persembahkan untuk : 
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KATA PENGANTAR 

 بسمّاللهّالرّحمنّالرّحيم

الحمدللهّربّّالعالمينّوالصّلاةّوالسّلامّعلىّأشرفّلأنبياءوالمرسلينّوعلىّالهّواصحابهّ

 اجمعينّأشهدأنّلاالهّالاللهّواشهدأنّّمحمّدّعبدهّورسوله

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam yang selalu 

melimpahkan kasih sayang, perlindungan dan pertolongan kepada hamba-

Nya. Salawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada petunjuk jalan 

kebenaran dan suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat-

sahabatnya sampai datangnya akhir zaman. 

Penelitian ini berjudul “ Upaya Pencegahan Pernikahan Usia Dini di 

Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang perspektif Sosiologi 

Hukum Islam” agar dapat dipergunakan sebagai sumbangsih terhadap ilmu 

pengetahuan. Skripsi ini telah selesai disusun guna memenuhi ksalah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Al-Ahwal Asy-

Syakhshiyyah  (Hukum Keluarga Islam) pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penyusun merasa dalam penyusunan skripsi ini terdapat banyak 

kekurangan, dan penyusun menyadari skripsi ini dapat terselesaikan berkat 

partisipasi banyak pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 

membantu mempermudah kesulitan-kesulitan yang penyusun alami. Mereka 

semua telah berjasa, oleh karenanya penyusun ucapkan banyak terima kasih. 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat kepada semua pihak yang tidak dapat 
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disebutkan satu persatu, yang telah membantu dalam terselesaikannya skripsi 

ini: 

1. Bapak Prof.Drs.Yudian Wahyudi, M.A, Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta berserta staffnya. 

2. Bapak Dr. H. Agus Moh Najib, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum beserta staffnya. 

3. Bapak Mansur S.Ag, M.Ag, selaku ketua Jurusan Al-Ahwal Asy-

Syakhsiyyah beserta staffnya.  

4. Ibu Hj. Ermi Suhasti Syafe‟i, M.SI, selaku Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan bimbingan serta arahan dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak Drs. Malik Ibrahim, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah bersedia meluangkan waktunya dalam membimbing, memberikan 

arahan, saran-saran serta koreksi dalam penulisan ini. 

6. Bapak/Ibu Dosen Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, terima 

kasih atas ilmu yang telah diberikan. 

7. Bapak Sucipto selaku Kepala Desa Ketundan beserta perangkat desa  yang 

telah meluangkan waktu dan bersedia membantu dalam proses 

penyelesaian skripsi ini. 

8. Orang tuaku, Bapak Darono  dan Ibu Sri  serta saudara-saudaraku tercinta, 

yang telah berjuang dengan segala kemampuan baik berupa materil 

maupun spiritual untuk kelancaran studi bagi penyusun. Serta memberikan 
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motivasi dan inspirasi dalam penulisan skripsi ini. Semoga Allah 

membalas dengan segala yang terbaik. 

9. Sahabat-sahabatku (Mela, Una, Reni, Qorry, Mila, Maria), teman-teman 

AS Angkatan 2013, keluaga KKN Cah Gayeng, kalian yang membuat 
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dukungannya, semoga tali silaturrahim kita tetap terjaga sampai kapanpun 

dan semoga kesuksesan selalu menyertai kalian. 

10. Segenap pihak yang telah membentu penelitian mulai dari pembuatan 

proposal, penelitian, sampai penulisan skripsi ini yang tidak mungkin 

dapat penyusun sebutkan satu persatu. 

Mudah-mudahan segala apa yang telah diberikan menjadi amal  saleh 

dan diterima di sisi Allah SWT, semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amin Ya Robbal „Alamin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada 

semua makhluk-Nya dan dengan menikahlah makhluk Allah dapat 

berkembang biak dan melestarikan hidupnya.
1
 Allah telah menciptakan laki-

laki dan perempuan agar berhubungan satu dengan yang lain, saling 

mencintai dan menyayangi, mempunyai keturunan, hidup secara tenteram dan 

damai sesuai dengan perintah Allah, sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

Al-Qur‟an: 

جا لتّسكنوا إليها وجعل بينكم اومن ءيته، أن خلق لكم مّن أنفسكم أزو 

2م يتفكرونلك لا يت لقو حمة إن في ذمودة  ور 
 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.
3
 Pengertian tersebut menggambarkan bahwa suatu perkawinan bukan 

                                                           
1
 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I, cet. ke-1, (Bandung: Pustaka Setia, 

1999), hlm. 9.   

 
2
 QS. Ar-Rūm (30) :21 

 
3
 Pasal 1 Undang-undang  Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
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hanya menciptakan keluarga yang bahagia dan kekal dari segi lahiriah dan 

materiil, namun perkawinan yang bahagia dan kekal dari segi ukhrawi.
4
 

Secara operasional, keluarga bahagia dan kekal yang dicita-citakan 

oleh Undang-Undang Perkawinan adalah perkawinan (a) yang dimulai dari 

kehendak yang tulus dan sadar dari masing-masing calon pengantin, yang 

diniatkan sebagai ibadah dengan memenuhi segala prosedur dan persyaratan  

agama; (b) masing-masing pihak telah dewasa, sudah matang secara fisik dan 

mental  (laki-laki 19 tahun, perempuan 16 tahun); (c) tidak bercerai; (d) hanya 

memiliki satu suami dan satu istri; (e) dilaksanakan menurut hukum 

agamanya; (f) saling cinta mencintai, tolong menolong, saling mengasihi, 

masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya.
5
 

Seseorang yang melaksanakan pernikahan dituntut untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatannya terhadap istri atau suaminya, 

terhadap keluarganya dan tentunya terhadap Allah SWT. Allah menganjurkan 

hamba-Nya untuk segera menikah seperti yang tertuang dalam Al-Qur‟an 

surah An-Nur (24) ayat 32. 

                                                           
4
 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, Menelusuri Makna dibalik 

Fenomena Perkawinan di Bawah Umur dan Perkawinan Tidak Tercatat, (Jakarta: Kementerian 

Agama RI Badan Litbang dan Diklat , 2013), hlm. 10. 

 
5
Ibid., hlm. 10-11.  
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وا فقر اء إن يكو ن ممائكمى منكم واصلحين من عبادكم وإاا الايكحو نوأ

6ميسع علاو الله الله من فظله، و  ميغنه
 

Pada dasarnya Islam tidak mengatur batasan umur bagi calon 

pasangan suami istri untuk melangsungkan pernikahan. Hal ini sesuai dengan 

peristiwa pernikahan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW pada saat 

menikah dengan „Aisyah yang pada saat itu „Aisyah masih berumur 6 (enam) 

tahun. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW: 

أنا بنت و  بنى بي عليه وسلم وأنا بنت ست سنين و صلى الله النبي تزوجني

7سنين.تسع 
 

Di Indonesia untuk menunjukkan kesiapan fisik dan mental calon 

pengantin, hukum menganjurkan adanya batas minimal usia menikah yang 

dituangkan dalam Pasal 7 (1) UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

bahwa perkawinan diizinkan jika usia calon pengantin laki-laki sudah 

mencapai 19 tahun dan untuk calon pengantin wanita minimal berumur 16 

tahun.
8
 Pembatasan umur minimal untuk menikah bagi warga negara pada 

prinsipnya dimaksudkan agar calon pengantin diharapkan sudah memiliki 

                                                           
6
 QS. An-Nūr (24) : 32 

 
7
 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhāri, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), no. 3681, “Kitab an-Nikah,” 

diriwayatkan oleh „Aisyah. Muslim, Sāhῑh Muslim, (Bandung: Syirkah al-Ma‟arif t.t), no. 1422 

“Kitab an-Nikah,” diriwayatkan oleh „Aisyah.  

 
8
 Pasal 7 (1)  
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kematangan berfikir, kematangan jiwa dan kekuatan fisik yang memadai, 

sehingga meminimalisir terjadinya keretakan rumah tangga yang berakhir 

dengan perceraian karena pasangan tersebut sudah memiliki kesadaran dan 

pengertian yang lebih matang mengenai tujuan perkawinan yang menekankan 

pada aspek kebahagiaan lahir dan batin.
9
 

Apabila calon mempelai belum mencapai usia 21 tahun, maka calon 

mempelai harus mendapat izin dari orang tua atau wali terlebih dahulu.
10

 

Setelah mendapat izin dari orang tua maka perkawinan dapat segera 

dilangsungkan. Namun, ketika calon mempelai belum memenuhi standar usia 

menikah seperti di dalam Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan yakni belum mencapai umur 16 tahun untuk perempuan dan 19 

tahun untuk laki-laki maka harus mengajukan permohonan dispensasi nikah 

di Pengadilan Agama.
11

 

Penyimpangan dalam hal usia calon mempelai biasanya disebut 

dengan nikah usia dini. Menurut Kepala KUA Pakis, pernikahan usia dini 

dibagi menjadi dua macam. Pertama, pernikahan yang dilakukan oleh calon 

mempelai yang berusia di bawah 21 tahun. Kedua, pernikahan yang 

dilakukan oleh mempelai yang berusia di bawah 16 tahun bagi perempuan 

                                                           
9
Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, Menelusuri Makna dibalik Fenomena 

Perkawinan di Bawah Umur dan Perkawinan Tidak Tercatat, (Jakarta: Kementerian Agama RI 

Badan Litbang dan Diklat , 2013), hlm. 75.   
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 Pasal 6 (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 

 
11

 Pasal 7 (2) 
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dan 19 tahun bagi laki-laki, biasanya pernikahan ini disebut dengan 

pernikahan di bawah umur.
12

 

Pernikahan yang dilakukan pada usia dini memaksa pelakunya untuk 

meninggalkan pendidikan formal. Tidak hanya memangkas potensi untuk 

tumbuh dan berkembang, namun juga menutup kemungkinan mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan yang lebih baik karena keterbatasan jenjang 

pendidikan. Tidak hanya itu secara biologis alat-alat reproduksi anak masih 

dalam tahap menuju kematangan, sehingga belum siap melakukan hubungan 

seks dengan lawan jenisnya apalagi hingga melahirkan yang nantinya akan 

membahayakan jiwa anak dan ibunya.
13

 Sedangkan dari sisi psikologi, 

pernikahan dini dapat mengakibatkan dampak psikis yang buruk pada pihak 

yang belum siap. Hal tersebut terjadi jika dalam pernikahan terjadi kekerasan-

kekerasan yang kemudian berdampak pada kondisi psikologis pelaku 

pernikahan dini. Tidak jarang pernikahan usia dini juga dapat menimbulkan 

pertengkaran-pertengkaran yang disebabkan keegoisan masing-masing pihak 

yang kemudian diakhiri dengan perceraian.  

Secara psikologis dan biologis seseorang matang bereproduksi dan 

bertanggung jawab sebagai ibu rumah tangga antara usia 20-25 tahun atau 25-

30 tahun,  jika di bawah usia tersebut maka  terlalu cepat dan pre-cocks 

                                                           
12

Wawancara dengan Romadhon, Kepala KUA Pakis, tanggal 5 Desember 2016. 

 
13

 Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat, Menelusuri Makna dibalik 

Fenomena Perkawinan di Bawah Umur dan Perkawinan Tidak Tercatat, (Jakarta: Kementerian 

Agama RI Badan Litbang dan Diklat, 2013), hlm. 85. 
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(matang sebelum waktunya).
14

 Atas penjelasan tersebut, ketika seseorang 

yang belum matang secara fisik maupun mental melakukan penikahan maka 

kemungkinan kondisi keluarga mereka kurang bahkan tidak harmonis. 

Dalam kehidupan masyarakat pernikahan usia dini masih sering 

terjadi, terlebih di pedesaan. Salah satunya di Desa Ketundan, merupakan 

sebuah desa di Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang dengan angka 

pernikahan usia dini yang cukup tinggi. Pada tahun 2013 tercatat sebanyak 5 

kasus, tahun 2014 7 kasus, 2015 5 kasus dan tahun 2016 sebanyak  3 kasus 

pernikahan usia dini. Selain itu, sebagian besar masyarakat Desa Ketundan 

memilih melaksanakan pernikahan di saat umur mereka masih 16-17 tahun 

untuk perempuan dan 19-21 tahun untuk laki-laki.
15

 Biasanya ekonomi 

menjadi faktor utama seseorang melaksanakan pernikahan usia dini namun 

tidak demikian yang terjadi di Desa Ketundan. Pendidikan yang rendah 

menjadi faktor utamanya dan dorongan orang tua menjadi salah satu faktor 

pendukung, bahkan beberapa orang tua sanggup membiayai rumah tangga 

anaknya. Orang tua akan lebih mendukung anaknya menikah di usia belia 

daripada anaknya sekolah sampai  jenjang yang yang lebih tinggi.
16

 

Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang terletak jauh 

dari perkotaan  dan mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani sayur. 

Dalam hal pendidikan desa ini masih belum maksimal, sebagian besar 

                                                           
14

Ibid., hlm. 234. 

 
15

 Data Usia Kawin  KUA Pakis, tanggal 5 Desember 2016. 

 
16

 Wawancara dengan Achmad Syaefudin, Penyuluh Agama Islam Fungsional Kecamatan 

Pakis, 15 Maret 2017 
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masyarakatnya hanya tamat SD. Hal tersebut yang menyebabkan masyarakat  

Desa Ketundan masih kurang memperhatikan usia menikah dan tidak 

memikirkan dampaknya, baik dari segi kesehatan maupun psikologis. 

Melihat dampak negatif pernikahan usia dini yang begitu besar bagi 

kesehatan ibu dan anak maupun bagi kehidupan rumah tangga serta keinginan 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas maka pemerintah 

Desa Ketundan melakukan pencegahan-pencegahan sebagai upaya untuk 

meminimalisir terjadinya pernikahan usia dini.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penyusun tertarik untuk meneliti 

apa saja upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa Ketundan 

Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang melaksanakan pernikahan usia dini 

dan bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap upaya pencegahan 

pernikahan usia dini di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten 

Magelang.  

 

B. Pokok  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penyusun merumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa 

Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap upaya 

pencegahan pernikahan usia dini di Desa Ketundan Kecamatan 

Pakis Kabupaten Magelang? 
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C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa 

Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang.  

b. Menganalisis upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa 

Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang dengan tinjuan 

sosiologi hukum Islam.  

2. Kegunaan 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dan menambah 

koleksi karya ilmiah khususnya dalam bidang hukum keluarga 

Islam.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

masyarakat pada umumnya dan khususnya masyarakat Kecamatan 

Pakis Kabupaten Magelang untuk mempertimbangkan kembali 

kematangan usia sebelum melakukan pernikahan. 

 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka yang penyusun lakukan, ada beberapa 

karya ilmiah yang membahas mengenai pernikahan dini sebagai berikut: 

Pertama, skripsi karya  M. Donny Kusuma dengan judul “Perkawinan 

di Bawah Umur dan Implikasinya terhadap Keharmonisan Keluarga (Kasus 
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di Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat Lampung)”.
17

 Skripsi ini 

mengkaji lebih dalam perkawinan di bawah umur dengan tinjauan hukum 

Islam. Hasil penelitiannya masyarakat lebih senang menikahkan anaknya 

pada usia muda dan kondisi keharmonisan keluarga dalam masyarakat terlihat 

lebih banyak yang harmonis walaupun terwujud setelah mereka memiliki 

keturunan. Skripsi ini berbeda dengan skripsi penyusun, karena skripsi 

penyusun fokus pada upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa 

Ketundan yang ditinjau dengan sosiologi hukum Islam.  

Kedua, skripsi “Problematika Pernikahan Dini di Kecamatan Padureso 

Kabupaten Kebumen (Analisis Sosiologi Hukum Islam)” karya Dwi 

Irwanto.
18

 Skripsi ini membahas tentang sejauh mana hubungan positif antara 

pernikahan usia dini dengan keharmonisan keluarga serta pengaruhnya 

terhadap angka perceraian di Kecamatan Padureso. Fokus pembahasannya 

tentu berbeda dengan penelitian yang penyusun lakukan, karena penelitian 

penyusun difokuskan pada tinjauan sosiologi hokum Islam terhadap upaya 

yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya pernikahan usia dini di Desa 

Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang .  

Ketiga, skripsi dengan judul “Upaya Pemerintah dalam Meminimalisir 

Angka Nikah Dini Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Krambilsawit 

                                                           
17

M. Donny Kusuma, “Perkawinan di Bawah Umur dan Implikasinya terhadap 

Keharmonisan Keluarga (Kasus di Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat Lampung”, 

skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

 
18

Dwi Irwanto, “Problematika Pernikahan Dini di Kecamatan Padureso Kabupaten 

Kebumen( Analisis Sosiologi Hukum Islam)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Tahun 2013-2014)”, yang 

ditulis oleh Mohammad Badrun Zaman.
19

 Skripsi ini menjelaskan tentang 

upaya yang dilakukan pemerintah Desa Krambilsawit untuk menekan bahkan 

menghilangkan pernikahan dini. Upaya yang dilakukan diantaranya adalah 

dengan mendatangkan tokoh religius atau kyai-kyai baik itu dari desa tersebut 

ataupun dari luar. Selain berbeda subyek penelitiannya, perbedaan juga 

terletak pada teori yang digunakan karena penyusun menggunakan teori 

sosiologi hukum Islam.  

Keempat, skripsi yang berjudul “Analisis maslahah terhadap peran 

Badan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Pencegahan 

Pernikahan Usia Dini (Studi BP4 Kec. Ngemplak Tahun 2011-2014).
20

 

Skripsi karya Zuni Savitri ini memuat sejauh mana BP4 KUA Kecamatan 

Ngemplak melaksanakan tugasnya dalam mencegah terjadinya pernikahan 

dini. Hasilnya, KUA telah menjalankan tugasnya dengan baik, namun masih 

belum maksimal dikarenakan ada beberapa faktor penghambat seperti 

masyarakat yang kurang memberikan ruang kepada BP4 kecamatan dan 

kurangnya komunikasi antara pengurus BP4 Kecamatan Ngemplak. 

Penelitian ini tentu berbeda dengan yang penyusun lakukan, karena penelitian 

penyusun tidak hanya fokus pada upaya pencegahan pernikahan usia dini 

                                                           
19

 Mohammad Badrun Zaman, “Upaya Pemerintah dalam Meminimalisir Angka Nikah 

Dini Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul Tahun 2013-2014)”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. 

 
20

 Zuni Savitri, “Analisis maslahah terhadap peran Badan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini (Studi BP4 Kec. Ngemplak Tahun 

2011-2014)”, Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015.  
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yang dilakukan oleh BP4 namun juga upaya pencegahan pernikahan dini 

yang dilakukan oleh pemerintah Desa Ketundan, kemudian ditinjau dengan 

sosiologi hukum Islam.  

Kelima, skripsi dengan judul “Keharmonisan Keluarga Pasangan 

Pernikahan Dini Di Kota Yogyakarta (Studi Analisis Al-Maqashid Asy-

Syari‟ah)” karya Malika Fajri Noor.
21

 Skripsi ini membahas keharmonisan 

pasangan pernikahan dini dengan sumber data yang didapat dari wawancara 

kepada pelaku pernikahan dini di Kota Yogyakarta kemudian dianalisis 

dengan Al-Maqashid Asy-Syari’ah. Hal ini berbeda dengan penelitian 

penyusun, karena penelitian penyusun fokus pada upaya pencegahan 

pernikahan usia dini di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten 

Magelang yang dianalisis dengan konsep sosiologi hukum Islam.  

Keenam, jurnal dengan judul “Pernikahan Dini Dalam Perspektif 

Hukum Islam” karya Dwi Rifiani.
22

 Jurnal ini membahas pernikahan dini di 

Indonesia dalam konteks hukum Islam. Tulisannya menyimpulkan bahwa 

dengan mengikuti hukum asalnya pernikahan dini hukumnya boleh untuk 

kemaslahatan. Jurnal ini tentu berbeda dengan skripsi penyusun, karena 

skripsi penyusun membahas tentang tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap 

upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa Ketundan.    

                                                           
21

 Malika Fajri Noor, “Keharmonisan Keluarga Pasangan Pernikahan Dini Di Kota 

Yogyakarta (Studi Analisis Al-Maqashid Asy-Syari‟ah)”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum, 2015.  

 
22

 Dwi Rifiani, “Pernikahan Dini Perspektif Hukum Islam,” de Jure, Jurnal Syari‟ah dan 

Hukum, Vol. 3,  No. 2, Desember 2011. 
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Berdasarkan penelusuran dan telaah pustaka yang penyusun lakukan, 

umumnya penelitian di atas membahas mengenai kondisi keharmonisan 

keluarga pasangan pernikahan dini dan upaya pencegahannya dalam 

perspektif Hukum Islam. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian 

yang penyusun lakukan difokuskan kepada upaya pencegahan pernikahan 

usia dini di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang dan 

tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap upaya pencegahan pernikahan usia 

dini di Desa Ketundan.  

 

E. Kerangka Teoritik 

Pernikahan usia dini diartikan sebagai pernikahan yang terjadi ketika usia 

calon mempelai berada di bawah usia yang seharusnya serta belum siap dan 

matang untuk melaksanakan pernikahan dan menjalani kehidupan rumah 

tangga.
23

 Di Indonesia, seseorang diperbolehkan menikah ketika berusia 

minimal 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki.
24

 Apabila 

calon mempelai belum mencapai usia 21 tahun, maka calon mempelai harus 

mendapat izin dari orang tua atau wali terlebih dahulu.
25

 Setelah mendapat 

izin dari orang tua maka perkawinan dapat segera dilangsungkan. Namun, 

ketika calon mempelai belum memenuhi standar usia menikah seperti di 

                                                           
23

“Konsep Pernikahan dini”, http://dr-suparyanto.blogspot.co.id/2011/02/.html, diakses 

pada 29 Desember 2016. 

 
24

 Pasal 7 (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

 
25

 Pasal 6 (2)  

http://dr-suparyanto.blogspot.co.id/2011/02/.html
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dalam Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 yakni belum mencapai umur 16 

tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki maka harus mengajukan 

permohonan dispensasi nikah di Pengadilan Agama.
26

 Selain itu dalam 

Kompilasi Hukum Islam dinyatakan sebagai berikut, 

“Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya 

boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai usia yang 

ditetapkan dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yakni 

calon suami sekurang-kurangnya berusia 19 tahun dan calon isteri 

sekurang-kurangnya berusia 16 tahun”.
27

 

 

Sementara itu dalam pasal 13 Bab III tentang pencegahan pernikahan 

telah disebutkan bahwa “Pernikahan dapat dicegah apabila ada pihak yang 

tidak memenuhi syarat untuk melangsungkan pernikahan”. Hal ini 

dimaksudkan bahwa calon suami istri harus telah masak jiwa raganya untuk 

dapat melangsungkan pernikahan, agar dapat mewujudkan tujuan pernikahan 

dengan baik tanpa berakhir dengan perceraian dan mendapatkan keturunan 

yang baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah adanya pernikahan antara calon 

suami istri yang masih dibawah umur.
28

 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) bab X Pasal 60 menyatakan:
29

 

1. Pencegahan perkawinan bertujuan untuk menghindari suatu 

perkawinan yang dilaranng hukum Islam dan Peraturan Perundang-

undangan.  

2. Pencegahan perkawinan dapat dilakukan bila calon suami atau calon 

istri yang akan melangsungkan perkawinan tidak memenuhi syarat-

                                                           
26

 Pasal 7 (2) 

 
27

 Pasal 15 (1) Kompilasi Hukum Islam 

 
28

 Penjelasan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, nomor 4  

huruf d. 

 
29

 Pasal 60 Kompilasi Hukum Islam  
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syarat untuk melangsungkan perkawinan menurut hukum Islam dan 

peraturan Perundang-undangan.  

 

Perkawinan yang dilakukan saat usia masih belia pada umumnya belum 

sepenuhnya siap dalam hal fisik, mental maupun materi, sehingga dapat 

menimbulkan hal-hal negatif dalam rumah tangga terutama ketika mereka 

tidak dapat mengontrol emosi masing-masing. Untuk itu harus 

dipertimbangkan dengan benar ketika seseorang akan menikah pada usia 

muda. Dalam Islam menganjurkan untuk adanya pencegahan sebagaimana 

dalam kaidah fiqhiyah: 

30قتضى يقد م المانعذاتعا رض المانع والم ا  

Berdasarkan kaidah di atas, apabila dalam suatu hal, yang mana terdapat 

sesuatu yang mengkhawatirkan dan mengharuskan untuk dicegah, namun 

juga terdapat suatu hal yang mengandung ketentuan agar dilaksanakan, amak 

harus dimenangkan yang mencegah. Pencegahan pernikahan usia dini dinilai 

lebih baik dan akan memberikan hal yang positif, apabila mengingat begitu 

banyak dampak negatifnya.  

Apabila dilihat dari perspektif sosiologis, hukum dan penegaknya tidak 

bisa lepas dari masyarakat bahkan ada benturan-benturan yang dapat 

mempengaruhi ataupun mengubahnya. Resiko  kegagalan, penyelewengan 

dan ketidakpatuhan  akan turut mewarnai pencapaian tujuan pemberlakuan 

hukum. Augute Comte dalam teori perkembangan manusia menjelaskan 

adanya tahap positivisme. Dimana manusia mulai dapat menerima dengan 

                                                           
30

 Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-qa’idah Fiqh “Qawa’idul Fiqhiyah”, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), hlm. 29.  
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sepenuhnya pandangan dunia ilmiah atau yang berdasarkan hukum alam, 

serta strategi untuk mengadakan pembaharuan-pembaharuan. Dalam 

perkembangannya tidak semua masyarakat dapat dengan cepat menerima 

adanya perubahan-perubahan atau hal baru dibandingkan dengan masyarakat 

kota. 

Menurut Emil Durkheim, gaya berfikir masyarakat pedesaan lebih 

sederhana daripada masyarakat kota yang lebih suka melihat sesuatu dari 

proses dan fungsinya.
31

 Sedangkan menurut Max Weber masyarakat 

tradisional memiliki tindakan non rasional, tanpa refleksi yang sadar ataupun 

perencanaan. Apabila diminta penjelasan, mereka hanya mengatakan bahwa 

ini merupakan kebiasaan bagi mereka.
32

 

Menurut Lawrence M Friedman keberhasilan penegakan hukum 

bergantung pada substansi hukum (legal substance), struktur hukum (legal 

structure)  dan budaya hukum (legal culture).  

Pertama, struktur hukum adalah keseluruhan institusi penegakan hukum, 

beserta aparatnya. Dalam teori Lawrence Meir Friedman hal ini disebut 

sebagai sistem struktural yang menentukan bisa atau tidaknya hukum itu 

dilaksanakan dengan baik.
33

 Struktur hukum berdasarkan Undang-Undang 

meliputi Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan Badan Pelaksana Pidana 

                                                           
31

 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi, (Jakarta: UI Press, 1987), hlm. 99. 

 
32

 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, alih bahasa Robert M.Z 

Lawang,  (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), hlm. 221.  

 
33

 Lawrence M. Friedman, Sistem Hukum: Perspektif Ilmu Sosial (The Legal System: A 

Social Science Perspective), (Bandung: Penerbit Nusa Media, 2009), hlm. 33. 
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(Lapas). Kewenangan lembaga penegak hukum dijamin oleh undang-undang, 

sehingga dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terlepas dari 

pengaruh kekuasaan pemerintah dan pengaruh-pengaruh lain.   

Kedua, substansi hukum dapat dikatakan sebagai suatu norma, aturan, 

dan perilaku nyata manusia yang berada pada sistem itu. Dalam substansi 

hukum terdapat  istilah “produk” yaitu suatu keputusan yang baru di susun 

dan baru dibuat yang mana ditekankan pada suatu hukum akan di buat jika 

melalui peristiwa terlebih dahulu. Subtansi hukum juga mencakup hukum 

yang hidup (living law), bukan hanya aturan yang ada dalam kitab undang-

undang (law books).
34

 Dan hukum yang hidup dalam masyarakat dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam membangun hukum yang berkeadilan.  

Ketiga, budaya hukum dari Lawrence M Friedman, yaitu teori yang 

menganggap bahwa sikap manusia terhadap hukum lahir melalui sistem 

kepercayaan, nilai, pemikiran, serta harapan yang berkembang menjadi satu 

didalamnya. Budaya hukum menjadi suasana pemikiran sosial dan kekuatan 

sosial yang menentukan bagaimana hukum digunakan, dihindari dan 

disalahgunakan. Budaya hukum sangat erat kaitannya dengan kesadaran 

hukum, semakin tinggi kesadaran masyarakat tentang hukum maka akan 

menciptakan budaya hukum yang baik yang dapat merubah pola pikir 

masyarakat.
35

   

                                                           
34

Khoiru Umah, “Sistem Hukum Menurut Lawrence M Friedman”, 

http://khoiruumah96.blogspot.co.id, akses pada 20 Maret 2017.  
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 Lawrence M. Friedman, Sistem Hukum..., hlm. 36.  
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Hukum Islam memang tidak memberikan batasan umur yang jelas bagi 

seseorang yang akan menikah. Hukum Islam memperbolehkan seseorang 

menikah  apabila sudah memenuhi syarat yaitu baligh. Batasan balig bagi 

laki-laki adalah ketika mereka telah mengalami mimpi basah (ihtilam) dan 

bagi wanita ketika mereka telah mengalami menstruasi (haid).
36

 Namun pada 

kenyatannya seseorang yang telah dianggap dewasa dengan ukuran tersebut, 

belum tentu mencapai tingkat kematangan dalam hal emosi, ekonomi, sosial 

dan lain sebagainya.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa imam mazhab memperbolehkan 

pernikahan dini. Sebagaimana dalam tulisan Imam Malik yang secara tersirat 

mengakui perkawinan wanita yang belum dewasa. Menurut Imam Malik 

perkawinan seorang janda belum dewasa yang belum dicampuri oleh bekas 

suaminya baik berpisah karena talak atau ditinggal mati, mempunyai status 

yang sama dengan gadis dan bapak mempunyai hak ijbar terhadapnya. 

Sebaliknya apabila sudah dicampuri maka mempunyai status yang sama 

dengan janda dan dia lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya.
37

 

Sedangkan menurut pendapat Imam Syafi‟i, ditinjau dari segi umur calon 

mempelai wanita perkawinan dibagi menjadi tiga macam 1) perkawinan 

janda; 2) perkawinan gadis dewasa; 3) perkawinan anak-anak.
38

 Untuk gadis 

                                                           
36

 Miftah Faridl, Seratus Lima Puluh Masalah Nikah dan Keluarga, (Jakarta: Gema 

Insani, 1999), hlm. 22. 

 
37

 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan Perbandingan 

Hukum Perkawinan di Dunia Muslim, (Yogyakarta: Academia + Tazzafa, 2009), hlm. 371.  

 
38

 Ibid., hlm. 372. 
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yang belum dewasa, batasan umur belum 15 tahun atau belum keluar darah 

haid, seorang bapak boleh menikahkannya tanpa meminta persetujuannya 

terlebih dahulu dengan syarat tidak merugikan anak tersebut. Sebaliknya jika 

pernikahan tersebut merugikan anak maka seorang ayah tidak boleh 

menikahkannya. Dasar penetapan hak ijbar menurut Imam Syafi‟i adalah 

tindakan Nabi Muhammad yang menikahi „Aisyah ketika masih berumur 

enam atau tujuh tahun dan mengadakan hubungan setelah berumur 9 tahun.
39

 

Terjadinya pernikahan usia dini pada daerah tertentu merupakan 

kebiasaan yang tidak bisa ditinggalkan karena  sudah menjadi suatu budaya.  

Disini terdapat unsur diskresi antara budaya yang sering terjadi di masyarakat 

dengan Undang-undang atau peraturan yang berlaku, sehingga sangat sulit 

untuk  dapat menanamkan pandangan dalam memahami perubahan sesuai 

dengan peraturan yang ada untuk memberikan arahan agar masyarakat dapat 

mengerti tentang tujuan perkawinan dan dampak yang ditimbulkan akibat 

menikah pada saat  belum memiliki kesiapan fisik atau mental dalam 

mengarungi rumah tangga. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang  digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu dengan penyusun terjun 

langsung ke lapangan guna memperoleh data yang valid terutama tentang 

                                                           
39

Ahmad Rajafi, Nalar Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Yogyakarta:Istana 

Publishing, 2015), hlm. 105.  
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upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa Ketundan Kecamatan 

Pakis Kabupaten Magelang.   

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang 

berusaha memaparkan realita yang ada secara sistematis untuk 

menjelaskan  dan menganalisis upaya pencegahan pernikahan usia dini di  

Desa Ketundan Kecamatan Pakis yang sesuai dengan konsep sosiologi 

hukum Islam.  

3. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini terdiri 

dari sumber data primer dan sekunder, yaitu: 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian.
40

 Data ini diperoleh dengan wawancara kepada pihak-

pihak yang turut serta dalam upaya pencegahan pernikahan usia 

dini di Desa Ketundan. 

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

atau orang lain yang sudah menjadi bentuk buku, karya ilmiah, 

monografi dan data lain yang menunjang penulisan skripsi ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

                                                           
40

Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 57 

.  
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Yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan secara 

langsung  oleh penyusun terhadap gejala-gejala yang diselidiki untuk 

mendapatkan gambaran realistis.
41

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan percakapan secara langsung dengan memberikan 

beberapa pertanyaan kepada narasumber terkait untuk mendapatkan 

informasi.
42

 Wawancara diperlukan kemampuan untuk menyampaikan 

pertanyaan secara tajam dan tepat serta dapat menangkap pikiran atau 

pendapat orang lain dengan tepat.
43

 Dalam penelitian ini penyusun 

mewawancarai Kepala Desa Ketundan, 1 Kaur Kesra Desa Ketundan, 

5 perangkat desa/ kepala dusun dan penyuluh Agama Islam fungsional 

(PAIF). 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melihat dokumen-dokumen terkait, seperti dokumen arsip Desa 

Ketundan dan arsip KUA setempat. Dalam hal ini data yang diperoleh 

dari arsip tersebut digunakan dalam gambaran umum tentang keadaan 

wilayah.   

 

                                                           
41

Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 162. 

 
42

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 138. 

 
43

S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),  hlm. 

114. 
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5. Populasi dan Sampel 

Populasi berarti seluruh kondisi sosial masyarakat mulai dari 

kondisi desa, penduduk dan hubungan sosial (budaya, keagamaan dan 

ekonomi) masyarakat Desa Ketundan. Adapun yang dimaksud sampel 

adalah bagian dari populasi yang selanjutnya dipilih baik secara tersusun 

maupun secara acak untuk kepentingan pengumpulan data (teknik 

sampling).
44

  

Teknik purpossive sampling, yaitu teknik sampling dengan 

mempetimbangkan dengan matang calon sampel yang akan diambil.
45

 

Teknik ini merupakan teknik yang sesuai untuk mendapatkan data yang 

diinginkan yakni dengan pemilihan sampel, seperti orang-orang yang 

dirasa mengetahui secara menyeluruh tentang praktik pernikahan usia 

dini di Desa Ketundan. Yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu  

Kepala Desa Ketundan, 1 Kaur Kesra Desa Ketundan, 5 perangkat desa/ 

kepala dusun dan penyuluh Agama Islam fungsional (PAIF). 

6. Pendekatan Penelitian. 

Pada penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan 

normatif, yuridis dan sosiologis. Pendekatan normatif adalah pendekatan 

yang didasarkan pada Al-Qur‟an, Hadis, dan kaidah-kaidah fikih.. 

Pendekatan yuridis merupakan pendekatan dari aspek hukum tertulis di 

Indonesia, yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

                                                           
44

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:ALFABETA, 

2009), hlm. 215-217. 

 
45

 Ibid., hlm. 218. 
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Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. Pendekatan sosiologis adalah 

pendekatan yang didasarkan pada fenomena-fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat berdasarkan fakta yang ada, yang kemudian 

pendekatan tersebut dikaitkan dengan upaya pencegahan pernikahan usia 

dini di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang.  

7. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh  dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sehingga mudah dipahami. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif dengan metode induktif . Metode 

kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan menggunakan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian lapangan dan dipelajari.
46

 Metode induktif 

merupakan analisa terhadap data yang bersifat khusus untuk dibentuk 

suatu kesimpulan yang bersifat umum. Dalam penelitian ini penyusun 

terjun langsung ke Desa Ketundan untuk mengambil data dan 

mewawancarai Kepala Desa beserta perangkatnya dan juga Penyuluh 

KUA Kecamatan Pakis untuk mengetahui apa saja upaya pencegahan 

pernikahan usia dini yang dilakukan di Desa Ketundan kemudian 

dianalisis menggunakan normatif, yuridis dan sosiologis.  

 

 

 

                                                           
46

 Lexy J. Moleong , Metode Penelitian Kualitatif, cet-20, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 248. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab 

dibagi menjadi beberapa sub bab. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berupa pemaparan umum 

dan menyeluruh tentang penelitian ini. Pendahuluan berisi latar belakang 

penyusunan skripsi, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Selain menjadi pengantar, bab ini berfungsi sebagai pedoman penyusun 

dalam menyusun skripsi ini.  

Bab kedua berisi tinjauan umum pernikahan usia dini  dan sosiologi 

hokum Islam yang meliputi pengertian  pernikahan usia dini, pernikahan usia 

dini menurut hukum Islam dan hukum positif, usia ideal menikah, faktor-

faktor penyebab pernikahan usia dini, dampak positif dan negatif pernikahan 

usia dini, pengertian dan ruang lingkup sosiologi hokum Islam. Hal ini 

dimaksudkan  untuk mengetahui gambaran secara umum tentang pernikahan 

usia dini dan sosiologi hukum Islam. 

Bab ketiga membahas upaya pencegahan pernikahan usia dini di Desa 

Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang. Bab ini mempunyai dua 

sub bab, pertama, seputar deskripsi wilayah Desa Ketundan, diantaranya 

letak geografis, demografi, kondisi ekonomi, kondisi pendidikan dan budaya 

masyarakat. Kedua, mendeskripsikan upaya pencegahan pernikahan usia dini 

yang dilakukan di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang upaya  
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pernikahan usia dini di Desa Ketundan Kecamatan Pakis Kabupaten 

Magelang.  

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini. Pada bab ini 

penyusun menganalisis upaya pencegahan pernikahan usia dini ditinjau 

dengan konsep sosiologi hukum Islam. Bab ini menjelaskan fakta-fakta yang 

penyusun dapatkan dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan konsep 

sosiologi hukum Islam.  

Bab kelima adalah bab terakhir yang berupa penutup dari pembahasan 

penelitian. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok 

masalah. Pada sub bab selanjutnya berisi saran-saran yang sifatnya 

membangun terhadap permasalahan yang dibahas yang berisi anjuran penulis 

terkait hasil penelitian juga disertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

biografi penyusun.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan diuraikan 

dengan jelas dalam skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Upaya pencegahan pernikahan usia dini yang dilakukan di Desa 

Ketundan adalah sebagai berikut, 1) sosialisasi Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 dan sosialisasi dampak pernikahan usia dini, 2) 

pembinaan remaja, 3) melakukan pendekatan kepada orang tua dan 

anak agar mau melanjutkan sekolah, 4) pengetatan administrasi.  

2. Upaya pencegahan pernikahan usia dini yang dilakukan di Desa 

Ketundan dianalisis dengan menggunakan tiga pendekatan yaitu 

normatif, yuridis dan sosiologis. Apabila ditinjau dari segi normatif  

telah sesuai dengan kaidah fikih, dari segi yuridis telah sesuai dengan Pasal 

13 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 60 KHI, dan dari segi 

sosiologis telah sesuai namun tidak diterima masyarakat secara maksimal 

karena pemikiran masyarakat yang masih tradisional.   

B. Saran  

1. Perlunya kerjasama antara orang tua dan anak dalam hal pendidikan. 

Para orang tua di Desa Ketundan seharusnya mulai sadar dengan 

pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya, harus memberi dukungan 

kepada anak-anaknya untuk bersekolah. 
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2. Perlunya peningkatan kerjasama dan keseriusan antara masyarakat, 

tokoh masyarakat,  pemerintah Desa Ketundan dan Petugas KUA 

Kecamatan Pakis dalam upaya pencegahan pernikahan usia dini. 

Sosialisasi seharusnya sesekali dengan menghadirkan petugas dari 

KUA sehingga lebih dapat meyakinkan masyarakat.  

3. Merubah pola pikir masyarakat yang menjadikan sudah dilamar 

sebagai sebuah alasan untuk menikahkan anaknya walaupun mereka 

masih anak-anak dan masih sekolah. Para orang tua seharusnya 

berpikir kembali untuk menerima lamaran ketika anak mereka masih 

sangat muda dan masih sekolah.  

4. Bagi seseorang yang akan menikah harap memperhatikan kesiapan 

fisik, mental dan ekonomi. Seseorang yang sudah siap dan matang 

secara fisik, matang mentalnya dan ekonomi yang memadai akan lebih 

mudah untuk mewujudkan keluarga yang bahagia.   
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Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH 

NO.  FN  HLM  Terjemahan 

 

   Bab I 

 

1. 2 1 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantara kamu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berpikir.  

 

2. 6 2 Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 

kamu, dan orang-orang   yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan 

karunia-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) 

lagi Maha Mengetahui.  

 

3.  7 3 Nabi SAW menikahiku ketika saya berumur 6 tahun 

dan beliau memboyongku (membina rumah tangga 

denganku) ketika saya berumur 9 tahun. 

 

4.  

 

 

 

 

29 14 Apabila saling bertentangan ketentuan hukum yang 

mencegah dengan yang menghendaki pelaksanaan 

suatu perbuatan, niscaya didahulukan yang mencegah.  

   Bab II 

 

5. 1 25 Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah.  

 

6.  16 30 Wahai sekalian pemuda, siapa diantara kalian telah 

mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia menikah, 

karena menikah itu dapat menundukkan pandangan 

dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Namun, siapa 

yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal 
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itu dapat meredakan nafsunya. 

7.  20 32 Dan perempuan-perempuan yang tidak lagi haid 

(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika 

kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa 

iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) 

perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan 

perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 

mereka ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa 

kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 

kemudahan dalam urusannya.  

 

   BAB IV 

 

8. 

 

2 79 Apabila saling bertentangan ketentuan hukum yang 

mencegah dengan yang menghendaki pelaksanaan 

suatu perbuatan, niscaya didahulukan yang mencegah.  
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LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA’ 

 

Imam al-Bukhari 

Imam al-Bukhārῑ, nama lengkapnya adalah Abū ‘Abdillāh Muḥammad 

Ibn Muḥammad al-Bukhārῑ. Lahir di kota Bukhārā pada tanggal 15 Syawal 

194 H. Pada tahun 210 H ia beserta ibu dan saudaranya menunaikan ibadah 

haji. Selanjutnya ia tinggal di Hijaz untuk menuntut ilmu melalui para fuqahā 

dan muhaddisῑn. Ia bermukim di Madinah dan menyusun kitab “at-Tarῑkh al-

Kabῑr”. Pada masa mudanya ia berhasil mengahfalkan 70.000 hadist beserta 

sanadnya. Usahanya mencapai para muhaddisin adalah dengan cara melawat 

ke Bagdad, Basrah, Kufah, Mekah, Syam, Hunqs, Asyqala, dan Mesir. 

 

Prof.  Khoiruddin Nasution, MA.  

Beliau lahir di Simangambat, Tapanuli Selatan (Sumatera Utara) pada 

19 Oktober 1964. Beliau merupakan salah satu dosen jurusan Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Sekarang beliau tinggal di Medhen, Babadan, Kabupaten Bantul, 

Propinsi DIY, Indonesia. Sebelum melanjutkan S1 di UIN SUKA Yogyakarta 

belaiu mengenyam pendidikan di pesantren Mushatawafiyah Purbabaru, 

Tapanuli Selatan pada tahun 1977-1982. Selanjutnya, masuk IAIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 1984 dan selesai tahun 1989. Kemudian mendapat 

beasiswa S2 di McGill University Montreal Kanada dalam Islamic Studies 

tahun 1993-1995 dan menyandang gelar Master of Arts in Islamic Studies. 

Kemudian pada tahun 1996 mengikuti program pasca sarjana IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan mengikuti sandwich Ph.D. program tahun 1999-

2000 di McGill University, dan menyelesaikan S3 Pascasarjana IAIN Sunan 

Kalijaga pada tahun 2001.  

 

Ahmad Rajafi 

Ahmad Rajafi lahir di Tanjungkarang Bandar Lampung tanggal 14 

April 1984. Pendidikan formal diawali dari tingkat Taman Kanak-Kanak Al-

Azhar Swadaya Kedaton Bandar Lampung. Kemudian melanjutkan di SDN 2 

Kedaton tahun 1990-1996. SMP beliau di Pondok Pesantren La TAnsa 

Cipanas Lebak Banten dan melanjutkan ke MAN 1 Bandar Lampung pada 

tahun 1999-2002. Setelah itu melanjutkan S1 di Fakultas Syari’ah IAIN 

Raden Intan Bandar Lampung pada tahun 2002-2006 dan melanjutkan 

program S2 di Program Studi Ilmu Syari’ah IAIN Intan Lampung.Tahun 

2012 lalu beliau melanjutkan ke Program Doktor (S3) di tempat yang sama. 

Beliau aktif di bidang akademik sebagai pengajar dan dosen, namun selain itu 

beliau juga aktif di bidang per-MTQ-an sebagai Dewan Hakim dan Pembina 

di Padepokan Syarhil Qur’an Lampung. 
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Lampiran III  

Pedoman Wawancara 

a. Apa yang anda ketahui tentang pernikahan dini? 

b. Menurut anda berapa usia ideal untuk menikah? 

c. Faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat desa ini melakukan 

pernikahan usia dini? 

d. Seberapa besar pengaruh/peran orang tua terhadap pernikahan 

anaknya? 

e. Apa sikap anda sebagai kepala desa/ penyuluh/ perangkat desa 

melihat praktik pernikahan usia dini yang begitu banyak di desa 

ini? 

f. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meminimalisir angka 

pernikahann dini? 

g. Pendekatan apa saja yang telah dilakukan kepada masyarakat? 

h. Apakah ada kerjasama dengan pihak luar?  

i. Bagaimana tingkat keberhasilannya dan apa hambatannya? 
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